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Abstract - From January 1, 2021 to June 30, 2021, the AIRBUS A330-200/300 aircraft 
belonging to PT Garuda Indonesia has experienced 36 cases of damage to the business 
class seat. These cases most often occur due to external factors on the seat. often 
damaged by crew of flight attendants as well as technicians working. In the study that 
discussed the factors that caused the failure of the recline mechanism on the B/E 
Aerospace Minipod Seat and B/E Aerospace MCX Diamond Seat, then aimed at finding 
a comparison of reliability and cost benefits with the fishbone method. From the results 
of the study, it was found that the reliability score obtained with the MAREP rate on the 
B/E Aerospace Minipod seat was 5.798/1000FH and the B/E Aerospace MCX Diamond 
seat was 5.551/1000FH. As for the maintenance costs, the results obtained on the B/E 
Aerospace Minipod require a total cost of US$ 9,587.59 with an average maintenance 
seat price of US$ 24.21/seat and B/E Aerospace MCX Diamond is US$ 5,134.24 with 
an average treatment seat of US$ 53.48/seat in beetwen 6 months. 
 
Key Word : Business Class, Airbus A330-200/300, B/E Aerospace Minipod Seat, B/E Aerospace MCX 
Diamond Seat

mailto:aditiakw@gmail.com


Jurnal Teknologi Kedirgantaraan, Vol. 8 No. 1, Januari 2023 
 P-ISSN 2528-2778, E-ISSN 2684-9704. https://doi.org/10.35894/jtk.v8i1 

 50  

 

I. Latar Belakang 

Dunia jasa di bidang transportasi 
semakin hari semakin diminati oleh 
khalayak ramai. Terutama bagi para 
traveler dan orang – orang yang ingin 
berpergian jauh karena urusan tertentu. 
Berbagai macam matra transportasi 
sudah tersedia. Berbagai macam 
transportasi dengan beberapa matra 
tersebut menyuguhkan jasa 
menghantarkan orang dari satu tempat 
ketempat lain dengan selamat. Seiring 
berkembangnya jaman, ketepatan  
waktu menjadi prioritas. Maka jasa 
transportasi dengan ketepatan waktu 
yang paling tinggi menjadi  prioritas 
bagi setiap orang. Selain itu 
kenyamanan juga dipertimbangkan dan 
terus  dikembangkan. Sehingga 
terwujudlah transportasi yang aman, 
tepat waktu dan nyaman tentunya. 

Berbicara tentang kenyamanan 
yang  sudah mulai berkebang di dunia 
penerbangan, yaitu  di dalam pesawat. 
Tidak akan jauh dari bahasan service 
atau pelayanan. Baik yang diberikan 
oleh ground staf maupun flight 
attendance atau awak kabin pesawat. 
Bidang pelayanan ini bermacam – 
macam. Salah satunya adalah dengan 
adanya kursi bisnis di pesawat. Mulai 
dari kursi bisnis yang menggunakan 
mekanikal sistem kabel sampai yang 
menggunakan system elektrikal dan 
juga faktor ergonomis yang sudah 
diperhatikan dari desain seat yang 
digunakan. 

Seat B/E Aerospace Minipod dan 
Seat B/E Aerospace MCX Diamond 
merupakan business class seat yang 
sudah fully electrical control. Hal ini 
menjadikan kedua seat tersebut lebih 
istimewa karena dapat dipoperasikan 
lebih mudah bagi penumpang dan 
memiliki fitur lebih banyak 
dibandingkan business class seat yang 
masih menggunakan sistem manual. 
Namun tidak dapat dipungkiri kedua 

seat tersebut maish memiliki 
kekurangan diantaranya sistem yang 
sering error sehingga mengakibatkan 
kursi tidak dapat bekerja dengan 
normal. Data kerusakan tiap seat 
didapat dari sistem SWIFT yang 
digunakan di PT. GMF Aeroasia tbk. 
Dimana setiap kerusakan yang ditulis di 
dalam logbook pesawat akan 
dimasukan ke dalam sistem SWIFT. 

Pada penelitian ini akan dilakukan 
analisi mengenai reability recline antara 
B/E Aerospace Minipod Seat dan B/E 
Aerospace MCX Diamond Seat. Selain 
itu juga akan dianalisis terkait 
maintenance cost dari kedua jenis kursi 
kelas bisnis tersebut 
 
II. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah perhitungan dan 
analisis. Urutan penelitian dimulai dari 
pengumpulan data primer dan 
sekunder. Perhitungan nilai Reliability 
pada system recline dikedua seat 
tersebut menggunakan persamaan 
berikut : 
𝑀𝐴𝑅𝐸𝑃 𝑟𝑎𝑡𝑒 (𝑝𝑒𝑟 1000 𝐹𝐻)

=
𝑁𝑏𝑟 𝑜𝑓 𝑀𝑎𝑟𝑒𝑝 𝑥 1000

𝑁𝑏𝑟 𝑜𝑓 𝑅𝑒𝑣𝑒𝑛𝑢𝑒 𝐹𝑙𝑖𝑔ℎ 𝐻𝑜𝑢𝑟𝑠
 

2.1 Pengumpulan data 
Dalam penelitian ini data yang 

akan dioleh berupa data primer dan 
data sekunder. Data primer didapat dari 
sistem SAP SWIFT mengenai 
kerusakan recline meknaisme yang 
terdapat pada pesawat Aribus A330-
200/300 yang terjadi dari bulan Januari 
2021 sampai dengan bulan Juni 2021. 
Dan data sekunder berupa questioner 
terhadap expert dan juga engineer 
yang bekerja langsung dipesawat 

 
2.2 Pengolahan Data 

Pengolahan data pada penulisan 
ini menggunakan Metode Fishbone 
Diagram atau the Cause-Effect-
Diagrams (CED). Fishbone diagrams 
adalah sebuah metode untuk 
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menggambarkan suatu masalah dalam 
suatu diagram atau gambar yang 
bertujuan untuk memudahkan kita lebih 
memahami gambaran permasalahan 
dan faktor-faktor penyebab munculnya 
permasalahan dalam satu diagram. 
konsep dasar dari diagram fishbone 
adalah permasalahan mendasar 
diletakkan pada bagian kanan dari 
diagram atau pada bagian kepala dari 
kerangka tulang ikannya. Penyebab 
permasalahan digambarkan pada sirip 
dan durinya. 

Langkah-langkah dalam 
penyusunan Diagram Fishbone, yaitu: 
➢ Tetapkan permasalahan yang akan 

dipecahkan atau dikendalikan. 
➢ Tuliskan permasalahan dibagian 

kanan dan gambar panah dari arah 
kiri ke kanan. 

➢ Tuliskan faktor-faktor utama yang 
berpengaruh atau berakibat pada 
permasalahan pada cabang utama. 
Faktor-faktor utama permasalahan 
dapat ditentukan dengan 
menggunakan 4M (Material, Method, 
Mechanism, dan Manpower) atau 
menggunakan 4P (Parts (raw 
material), Procedures, Plant 
(equipment) dan people). Namun, 
kategori juga bisa ditentuka sendiri 
tergantung permasalahannya. 
Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan faktor-faktor utama 
yang terdiri dari sumber daya, 
struktur birokrasi dan disposisi/sikap 
pelaksana mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi implementasi 
suatu kebijakan yaitu komunikasi. 
Dalam penelitian ini, faktor-faktor 
tersebut akan dijadikan sebagai 
kelompok penyebab masalah. 

➢ Menemukan penyebab untuk 
masing-masing kelompok penyebab 
masalah dan tuliskan pada ranting 
berdasarkan kelompok faktor-faktor 
penyebab utama. Penyebab 
masalah ini dirinci lebih lanjut 
dengan mencari sebab dari sebab 
yang telah diidentifikasi sebelumnya 

menjadi lebih detail. 
➢ Pastikan bahwa setiap detail dari 

sebab permasalahan telah 
digambarkan pada diagram. 

 
III. Analisis dan Pembahasan 

Pengumpulan data kerusakan recline 
mekanisme pada business class seat B/E 
Aerospace Minipod dan B/E Aerospace 
MCX Diamond yang terpasang di pesawat 
A330-200/300 Garuda Indonesia. Data 
dikumpulkan dari sistem SAP SWIFT dan 
dari unit engineering PT. GMF Aeroasia 
periode 1 Januari 2021 – 30 Juni 2021. 

 

Tabel 2.1 Penyebab Kegagalan 
Recline B/E Aerospace Minipod Seat 

periode 1 Januari 2021 – 30 Juni 2021 

 
 

Tabel 2.2 Kegagalan Recline B/E 
Aerospace MCX Diamond Seat 

periode 1 Januari 2021 – 30 Juni 2021 

 
 

3.1 Analisis Nilai Reliability Dengan 
Teori Kehandalan 

 

Tabel 3.1 Flight Hours Pesawat 
Airbus A330-200/300 B/E Aerospace 
Minipod Seat periode 1 Januari 2021-

30 Juni 2021 
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Tabel 3.2 Flight Hours Pesawat 
Airbus A330-300 B/E Aerospace MCX 

Diamond Seat periode 1 Januari 
2021-30 Juni 2021 

 

 

• B/E Aerospace Minipod Seat 
𝑀𝐴𝑅𝐸𝑃 𝑟𝑎𝑡𝑒 (𝑝𝑒𝑟 1000𝐹𝐻)

=
𝑁𝑏𝑟 𝑜𝑓 𝑀𝑎𝑟𝑒𝑝 𝑥 1.000 𝐹𝐻

𝑁𝑏𝑟 𝑜𝑓 𝑅𝑒𝑣𝑒𝑛𝑢𝑒 𝐹𝑙𝑖𝑔ℎ𝑡 𝐻𝑜𝑢𝑟𝑠
 

=
21 𝑥 1000 𝐹𝐻

3.621,64 𝐹𝐻
 

= 5,798 /1000𝐹𝐻 
 

• B/E Aerospace MCX 
Diamond Seat 

𝑀𝐴𝑅𝐸𝑃 𝑟𝑎𝑡𝑒 (𝑝𝑒𝑟 1000𝐹𝐻)

=
𝑁𝑏𝑟 𝑜𝑓 𝑀𝑎𝑟𝑒𝑝 𝑥 1000 𝐹𝐻

𝑁𝑏𝑟 𝑜𝑓 𝑅𝑒𝑣𝑒𝑛𝑢𝑒 𝐹𝑙𝑖𝑔ℎ𝑡 𝐻𝑜𝑢𝑟𝑠 
 

=
15 𝑥 1.000 𝐹𝐻

2.702,04
 

= 5,551 /1000𝐹𝐻 
 

3.2 Analisis Reliability Recline 
Dengan Metode Questioner 

Metode questioner dilakukan 
dengan questioner terhadap expert, 
mekanik, dan engineer yang 
melakukan maintenance di PT. GMF 
Aeroasia.  Dari hasil questioner yang 
didapat bahwa perawatan terhadap 
sistem recline seat B/E Aerospace 
Minipod dan B/E Aerospace MCX 

Diamond dilakukan on condition. Masih 
belum ada perintah kerja yang spesifik 
terhadap preventive action pada sistem 
recline dari kedua seat tersebut. 

Kerusakan yang biasa terjadi 
adalah tidak bekerjanya recline 
mekanisme dengan baik. Dan 
Sebagian besar diperlukan kalibrasi 
terhadap kedua seat tersebut sebagai 
tahap awal dalam troubleshooting. Ada 
pula kegagalan sistem recline yang 
dikarenakan FOD (Foreign Object 
Damage) baik dari benda milik 
penumpang yang terjatuh hingga 
menggangu kinerja recline atau dari 
benda lain. 

 
3.3 Analisis Data Reliability Recline 
Dengan Metode Fishbone Diagram 

1. Penggunaan 

Semakin tinggi pemakain 
business class seat maka 
kemungkinan untuk rusak pun akan 
semakin tinggi. Selain tingginya 
pemakaian, kesalahan dalam 
penggunaan pun dapat 
berpengaruh terhadap kehandalan 
sistem kerja recline pada business 
class seat tersebut. Contohnya 
business class seat yang dibahas 
pada penelitian ini sudah full 
electrical untuk penggunaannya, 
jadi jika dioperasikan secara terus 
menerus dan dalam jangka waktu 
yang sangat singkat akan 
menyebabkan seat tersebut stuck 
atau berhenti bekerja dikarenakan 
sistem penggeraknya yang over 
heat. Atau jalur actuator yang 
terganggu karna adanya Foreign 
Object Damage (FOD) yang 
disebabkan dari barang-barang 
yang terjatuh. 

2. Maintenance 

Dari sisi maintenance juga 
memiliki kontribusi untuk 
menurunnya kehandalan recline 
mekanisme suatu seat business 
class. Contohnya Inspeksi, 



Jurnal Teknologi Kedirgantaraan, Vol. 8 No. 1, Januari 2023 
 P-ISSN 2528-2778, E-ISSN 2684-9704. https://doi.org/10.35894/jtk.v8i1 

 53  

Maintenance Planning, dan 
personil yang bekerja tidak sesuai 
dengan anjuran vendor yang 
tercantum di Component 
Maintenance Manual (CMM). Dan 
tidak adanya job card untuk 
preventive maintenance terhadap 
kedua seat tersebut 

3. Equipment 
Tools atau peralatan yang 

digunakan sebagai penunjang 
pekerjaan juga berpengaruh 
terhadap kehandalan recline 
mekanisme bekerja. Jika tools 
yang digunakan diluar standar 
yang diberikan oleh vendor maka 
dapat berdampak buruk bagi 
komponen dan seat secara 
keseluruhan. Faktor lainnya 
penggunaan tools yang belum 
dikalibrasi ulang sehingga 
menyebabkan tidak presisi ketika 
digunakan dapat menjadi faktor 
penyumbang kegagalan dalam 
sistem recline. 

4. Manpower 

Kegagalan recline 
mekanisme juga bisa terjadi karena 
kurang detailnya personil Ketika 
melakukan inspeksi atau 
kesalahan dalam menangani suatu 
masalah sehingga dapat 
menyebabkan kerugian atau yang 
biasa disebut Cost of Poor Quality 
(COPQ) 

Beban pekerjaan yang terlalu 
banyak pun dapat memberikan 
dampak buruk karena sudah 
menurunnya kondisi seseorang 
dalam bekerja sehingga dapat 
menyebabkan human error. 

5. Komponen dan Desain 

Komponen yang terpasang 
pada sistem recline pun memiliki 
life time. Dimana jika sudah 
mencapai batas maka kehandalan 
sistem recline pun akan mengalami 
masalah. Sehingga dibutuh kan 
kalibrasi ulang atau pergantian 
komponen jika memang 
diperlukan. 

Dari sisi desain sendiri pun 
cukup berpengaruh terhadap 
penempatan posisi komponen 
sistem recline yang ada. Sebagai 
contoh, beberapa temuan 
kegagalan sistem recline pada seat 
B/E Aerospace MCX Diamond 
karena connector power loose 
disebabkan cover yang melindungi  
power supply unit yang tidak cukup 
kuat. 

6. Lingkungan 

Faktor yang satu ini pun 
memiliki andil dalam kehandalan 
sistem recline pada business class 
seat. Dikarenakan cara kerja seat 
yang sudah full electrical sehingga 
memerlukan lingkungan yang 
dapat mendukung kerja maksimal 
dari sistem tersebut. Jika suhu 
lingkungan yang terlalu panas 
dapat menyebabkan kegagalan 
sistem recline. Karna biasanya 
ketika pesawat sedang dalam 
masa perawatan didarat kondisi 
engine dan APU dalam keadaan 
mati, sehingga hanya 
menggunakan ground power unit 
(GPU) jadi sistem pendingin pada 
pesawat tidak dapat digunakan. 
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Gambar 3.1 analisis Fishbone kegagalan sistem recline seat mechanism 

 

Tabel 3.3 Possible Cause Discussion 

 



Jurnal Teknologi Kedirgantaraan, Vol. 8 No. 1, Januari 2023 
 P-ISSN 2528-2778, E-ISSN 2684-9704. https://doi.org/10.35894/jtk.v8i1 

 55  

 

3.4 Analisis Maintenance Cost 
 

Tabel 3.4 Daftar Harga komponen pada 
B/E Aerospace Minipod seat 

 
 

Tabel 3.5 Daftar Komponen pada B/E 
Aerospace MCX Diamond Seat 

 
 

Berdasarkan informasi yang diapat 
dari unit Engineering bahwa harga per 
manhours adalah US$ 37 dan action 
taken dari trouble yang mucul selama 
penelitian dilakukan oleh satu personel 
Teknik (1 manpower). Berikut adalah 
tabel rata-rata waktu yang dibutuhkan 
untuk melakukan perbaikan yang 
diperlukan sesuai dengan Tabel diatas 

 

Tabel 3.6 Waktu Perbaikan B/E Aerospace 
Minipod Seat 

 
 
 

 

Tabel 3.7 Waktu Perbaikan B/E Aerospace 
MCX Diamond Seat 

 

 
 

 Dari data diatas maka dapat 
diketahui bahwa total biaya yang harus 
dikeluarkan diantara kedua seat 
tersebut adalah sebagai berikut : 

• B/E Aerospace Minipod 

=
700

60
 𝑥 𝑈𝑆$ 37 

= 11,67 𝑥 𝑈𝑆$ 37 

= 𝑈𝑆$ 431,67 

• B/E Aerospace MCX Diamond 

=
370

60
 𝑥 𝑈𝑆$ 37 

= 6,17 𝑥 𝑈𝑆$ 37 

= 𝑈𝑆$ 228,29 
 

Tabel 3.8 Total Maintenance Cost 

 

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 
total maintenance cost terbesar ada 
pada seat B/E Aerospace Minipod 
dengan US$ 9.587,59 dan seat B/E 
Aerospace MCX Diamond US$ 
5.134,24. Dari hasil perhitungan diatas 
dibagi dengan jumlah seat yang 
terpasang pada pesawat Airbus A330-
200/300 Garuda Indonesia maka 
didapatkan hasil sebagai berikut : 

• B/E Aerospace Minipod 

=  
𝑈𝑆$ 9.587,59

36 𝑥 11
 

=
𝑈𝑆$ 9.587,59

396
 

= 𝑈𝑆$ 24,21/𝑠𝑒𝑎𝑡 

 

• B/E Aerospace MCX Diamond 

=  
5.134,24

24 𝑥 4
 

=  
5.134,24

96
 

= 𝑈𝑆$ 53,48/𝑠𝑒𝑎𝑡 



Jurnal Teknologi Kedirgantaraan, Vol. 8 No. 1, Januari 2023 
 P-ISSN 2528-2778, E-ISSN 2684-9704. https://doi.org/10.35894/jtk.v8i1 

 56  

IV. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh 

dan analisis yang sudah dilakukan 
terhadap kedua seat tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa : 
1. Dari hasil perhitungan MAREP rate 

ditemukan bahwa B/E Aerospace 
Minipod seat memiliki reliability 
recline mekanisme yaitu 
5,798/1000FH dibandingkan dan 
B/E Aerospace MCX Diamond seat 
5,551/1000FH. 

2. Sedangkan untuk maintenance 
cost, total biaya yang harus 
dikeluarkan pada B/E Aerospace 
Minipod seat adalah US$ 9.587,59 
dengan harga rata-rata 
maintenance seat US$ 24,21/seat 
dan B/E Aerospace MCX Diamond 
seat US$ 5.134,24 dengan harga 
rata-rata maintenance seat US$ 
53,48/seat selama 6 bulan.  
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